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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu bentuk salah satu syarat perkembangan dan 

suatu wujud dari kebudayaan manusia yang bersifat dinamis, artinya pendidikan 

ialah sebuah kunci pokok transformasi dan perkembangan di sebuah negara yang 

harus beriringan bersamaan dengan perkembangan suatu budaya di negaranya. 

Dalam konteks ini, transformasi tersebut diartikan sebagai suatu reformasi dari 

Pendidikan maupun kebudayaan. Pendidikan dikatakan bermanfaat ialah 

Pendidikan yang dapat menumbuhkan kemampuan diri siswa dengan memberikan 

kontribusi pada pembangunan negara dimasa depan melalui Pendidikan yang 

bermutu, kemudian nantinya dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang 

berdaya guna dan bisa menghadapi ancaman-ancaman problematika dilingkungan 

sosial. 

Pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. Sebagaimana, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa “para pendidik pada satuan 

pendidikan berkewajiban menyiapkan segala proses pembelajaran secara lengkap 

dan sistematis sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

siswa”. 
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Kegiatan belajar mengajar di sekolah memberikan pembelajaran kepada 

siswa dalam sejumlah mata pelajaran, salah satunya mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). Mata pelajaran PPKn adalah mata 

pelajaran kategori wajib yang diikuti dari Pendidikan Sekolah Dasar sampai 

Perguruan Tinggi. Namun, terkait hal pembelajarannya ditemukan bahwa mata 

pelajaran PPKn terdapat kelemahan dalam proses pembelajarannya. Sebagaimana 

menurut hasil suatu penelitian terdahulu oleh (Santoso, dkk 2015) dikutip dalam 

(Wibowo & Wahono, 2017) menjelaskan bahwa terdapat kekurangan dalam 

pembelajaran PPKn di Indonesia yang terletak dalam pembelajaran dengan sifatnya 

monoton dan kurang kreatif (overload and overlapping content) serta 

menitikberatkan hanya dalam hal kemampuan kognitifnya saja, sementara itu untuk 

sikap dan keterampilan tidak ditingkatkan dan juga pada ujian nasional mata 

pelajaran PPKn tidak dimasukkan dalam ujian. 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada 

Kurikulum Merdeka diganti nama menjadi Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila 

sesuai dengan Keputusan Mendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran yang 

dimulai pada Juli 2022. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan 

pembelajaran intrakuliker yang beragam dengan pengoptimalan sebuah konten 

dengan tujuan siswa memiliki waktu yang cukup untuk mendalami konsep materi 

dan penguatan kompetensi siswa. Pembelajaran yang diberikan oleh guru kepada 

siswa disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa sehingga guru dengan 

leluasa memilih dan menentukan bahan ajar dengan berbagai perangkat ajar yang 

ada untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Kathy Paterson dikutip dalam PTK Nur Azizah (2009:1) menyatakan bahwa 

guru dituntut untuk memiliki keterampilan dengan strategi pembelajaran yang 

tepat. Guru harus menemukan cara terbaik untuk memberikan manfaat bagi 

siswanya dengan menggunakan keterampilan tersebut. Suatu proses pembelajaran, 

baik siswa maupun guru perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Kedua objek tersebut sebagai faktor yang perlu dilakukan dalam kegiatan 
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pembelajaran dengan tujuan utamanya adalah untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif dan efisien. 

Pembelajaran konvensional yang diterapkan oleh guru, khususnya metode 

ceramah hanya meningkatkan keaktifan bagi siswa yang aktif saja, sementara siswa 

yang lainnya dapat tertinggal. Untuk memancing keaktifan siswa secara 

menyeluruh maka guru dituntut untuk menggunakan strategi belajar yang 

disesuaikan kebutuhan siswa maupun karakteristik individu dan menciptakan 

suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan (Prasetyo & Abduh, 2021). 

Strategi belajar merupakan pola-pola umum yang diaplikasikan oleh pendidik 

kepada peserta didiknya sebagai perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 

(Kusumawati & Maruti, 2020). 

Secara umum strategi merupakan garis-garis besar haluan untuk bertindak 

dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran 

strategi berguna bagi guru dan siswa, bagi guru kegunaan strategi adalah sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga guru harus memilih, 

menentukan, menetapkan, dan menerapkan strategi dalam pembelajaran, dan bagi 

siswa kegunaan strategi adalah sebagai suatu hal yang mempermudah siswa dalam 

memahami pembelajaran sehingga proses belajar mengajar akan tercipta dan timbul 

interaksi antara guru dan siswa dalam pembelajaran. 

Untuk memaksimalkan strategi belajar dan menciptakan lingkungan yang 

kondusif maka guru harus mengadopsi model pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Ketika model pembelajaran dilakukan dengan membuat siswa 

bosan maka proses transfer ilmu pada siswa tidak berjalan maksimal (Nurfitriyanti, 

2016). Sebagai pendidik dan pelaksana model pembelajaran, guru harus mampu 

menguasai dan mengimplementasikan beberapa model pembelajaran. Dalam 

pelaksanaannya tentu ada kendala bagi guru, dan model pembelajaran tidak 

terlaksana sepenuhnya karena kurangnya fasilitas dan belum mampu menerapkan 

model pembelajaran secara maksimal. 

Kegiatan belajar mengajar saat ini sudah sepenuhnya tatap muka secara 

langsung, perlunya guru untuk memberikan motivasi kepada siswa agar tetap 
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berpartisipasi aktif dalam belajar. Dalam proses pembelajaran tatap muka secara 

langsung saat ini tentunya bagaimana strategi guru agar tetap dapat 

mengembangkan strategi perencanaan pembelajaran dengan pilihan metode yang 

digunakan dan tentunya membutuhkan kompetensi pedagogik dan keterampilan 

yang dikuasai guru. Pendidik harus pandai memilih metode dan teknik yang 

digunakan dalam pembelajaran, dan juga harus dapat mempelajari teknik-teknik 

tersebut sehingga dapat menciptakan suasana proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. Pembelajaran PPKn harus diupayakan dengan sebaik mungkin agar siswa 

memiliki minat dan motivasi yang baik sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran di kelas untuk mengikuti pembelajaran PPKn. 

Uraian diatas diperkuat dengan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. Penelitian pertama oleh Permatasari dkk. (2022) yang berjudul 

Peningkatan Keaktifan Belajar PPKn Melalui Media Powerpoint Interaktif Pada 

Siswa Kelas IV A di SDN 1 Panunggalan, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan keaktifan belajar siswa kelas IV A melalui media powerpoint 

interaktif pada indikator kesiapan mengikuti pelajaran, aktif memperhatikan 

penjelasan guru, menjawab pertanyaan dari guru, berkerjasama dalam kelompok, 

dan bertanya jika belum memahami materi. 

Penelitian kedua oleh Prasetyo (2018) yang berjudul Penerapan Metode 

Jigsaw untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran PPKn (Studi 

Deskriptif di kelas VII SMP Al Inayah Kutamukti Karawang), hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw 

memberikan pengaruh terhadap keaktifan siswa sehingga model jigsaw 

memberikan pengaruh yang lebih besar jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. 

Penelitian ketiga oleh Sumarga (2020) yang berjudul Pengembangan 

Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Jigsaw Berbasis Proyek Untuk Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran PPKn, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pengembangan pembelajaran menggunakan model kooperatif 

tipe jigsaw berbasis proyek valid dan praktis mampu meningkatkan keaktifan dan 
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hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PPKn dengan lembar kerja siswa berbasis 

proyek. 

Penelitian keempat oleh Suryanto & Sundari (2019) yang berjudul 

Implementasi Strategi Snowball Throwing Kolaborasi Jigsaw untuk Meningkatkan 

Keaktifan Belajar dalam Proses Pembelajaran PPKn pada Siswa Kelas VII-G SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa implementasi strategi Snowball Throwing kolaborasi Jigsaw 

untuk meningkatkan keaktifan belajar dalam proses pembelajaran PPKn pada siswa 

kelas VII-G SMP Muhammadiyah Surakarta tahun pelajaran 2017/2018 adalah 

jumlah siswa yang awalnya menunjukkan keaktifan belajar hanya 15 siswa, setelah 

menerapkan strategi Snowball Throwing kolaborasi Jigsaw meningkat menjadi 20 

siswa. Sehingga implementasi strategi model ini mempengaruhi keaktifan belajar 

siswa dengan kendala-kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan model 

tersebut. Berikut ini merupakan tabel persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian ini; 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
 

No. Judul Persamaan Perbedaan 

1. Permatasari dkk. 

(2022) yang berjudul 

Peningkatan Keaktifan 

Belajar Ppkn Melalui 

Media Powerpoint 

Interaktif Pada Siswa 

Kelas IV A Di SDN 1 

Panunggalan 

Tujuan Penelitian 

untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran 

PPKn. 

Fokus dalam penelitian 

untuk melihat strategi 

yang digunakan guru 

PPKn dalam 

meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn. 

2. Prasetyo (2018) yang 

berjudul  Penerapan 

Metode Jigsaw untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan   Siswa 

dalam Pembelajaran 

PPKn    (Studi 

Deskriptif di kelas VII 

SMP Al  Inayah 
Kutamukti Karawang) 

Tujuan Penelitian 

untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran 

PPKn. 

Fokus dalam penelitian 

untuk melihat strategi 

yang digunakan guru 

PPKn dalam 

meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn. 

3. Sumarga (2020) yang 

berjudul 

Pengembangan 

Tujuan Penelitian 

untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

Fokus dalam penelitian 

untuk melihat strategi 

yang digunakan guru 
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No. Judul Persamaan Perbedaan 

 Pembelajaran Model 

Kooperatif  Tipe 

Jigsaw Berbasis 

Proyek Untuk 

Meningkatkan 

Keaktifan dan Hasil 

Belajar Siswa dalam 
Mata Pelajaran PPKn 

dalam pembelajaran 

PPKn. 

PPKn dalam 

meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn. 

4. Suryanto & Sundari 

(2019) yang berjudul 

Implementasi Strategi 

Snowball Throwing 

Kolaborasi Jigsaw 

untuk Meningkatkan 

Keaktifan        Belajar 

dalam Proses 

Pembelajaran PPKn 

pada Siswa Kelas VII- 

G  SMP 

Muhammadiyah        7 

Surakarta Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Tujuan Penelitian 

untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa 

dalam pembelajaran 

PPKn. 

Fokus dalam penelitian 

untuk melihat strategi 

yang digunakan guru 

PPKn dalam 

meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada 

pembelajaran PPKn. 

Sumber: Peneliti (2023) 

Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik meneliti strategi 

yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa selama 

proses pembelajaran PPKn berlangsung. 

Berdasarkan hasil peneliti melakukan studi pendahuluan ditiga sekolah 

diantaranya yaitu SMP N 4 Banyuasin 1, SMP Pramula Palembang, dan SMP N 21 

Palembang. Studi Pendahuluan dilakukan menggunakan metode wawancara 

dengan salah satu guru PPKn di ketiga sekolah tersebut. Pertama, Studi 

Pendahuluan dilakukan pada tanggal 16 Januari 2023 di SMP N 21 Palembang, 

didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran PPKn masih menggunakan metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Penggunaan metode ceramah membuat siswa 

pasif, karena hanya menerima penjelasan materi guru seperti hanya mendengarkan 

penjelasan dari guru, tanpa memberi argumen dan hanya mencatat penjelasan guru. 

Penggunaan metode diskusi dan tanya jawab membuat siswa aktif, seperti bertanya 

dan menjawab pertanyaan guru. Namun, di dalam suatu kelas tidak seluruh siswa 

menunjukkan keaktifan belajarnya hanya dominan siswa yang mendapatkan 
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peringkat di kelas. Dari keseluruhan kelas IX yang berjumlah 8 kelas, ada suatu 

kelas yang sama sekali siswa tidak menunjukkan keaktifan belajarnya walaupun 

sudah diberikan motivasi ataupun pertanyaan-pertanyaan yang disajikan oleh guru 

kepada siswa di kelas tersebut. 

Kedua, Studi Pendahuluan dilakukan pada tanggal 17 Januari 2023 di SMP 

N 4 Banyuasin 1, didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran PPKn di sekolah 

tersebut masih menggunakan metode ceramah dan siswa hanya cenderung 

mendengarkan dan menerima penjelasan materi dari apa yang disampaikan oleh 

guru. Siswa cenderung pasif dan pembelajaran masih menerapkan pendekatan 

kepada guru atau teacher center learning. Siswa tidak menunjukkan keaktifan 

belajarnya, siswa hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru, serta 

tidak ada pertanyaan yang diajukan oleh siswa terhadap materi yang dibawakan. 

Ketiga, Studi Pendahuluan dilakukan pada tanggal 21 Januari 2023 di SMP 

Pramula Palembang, didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran PPKn di sekolah 

tersebut untuk keaktifan belum maksimal secara keseluruhan, namun keaktifan 

belajar siswa sudah ditunjukkan dengan menjawab pertanyaan saat diskusi 

bersama, dan memberikan kesimpulan terhadap materi yang dijelaskan. 

Penggunaan model dan media pembelajaran yang menarik menjadi faktor siswa 

menunjukkan keaktifan belajarnya dikelas terutama pembelajaran PPKn. Faktor 

lain yang mempengaruhi ialah dikarenakan siswa takut untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan serta model pembelajaran yang belum tepat. Model 

pembelajaran yang sering diterapkan ialah problem based learning dan media yang 

digunakan ialah poster. Penggunaan model dan media tersebut memberikan hasil 

dalam proses pembelajaran dengan siswa menunjukkan keaktifan belajarnya. 

Penggunaan metode ceramah yang masih digunakan dalam proses 

pembelajaran saat ini mengakibatkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 

khususnya mata pelajaran PPKn dinilai rendah karena siswa hanya menerima apa 

yang diberikan oleh guru. Apabila siswa cenderung pasif dalam pembelajaran dan 

tidak memberikan respon aktif maka bagaimana siswa dapat mengembangkan 

kompetensi kemampuan yang ada pada diri siswa. Sebagaimana hasil penelitian 

Wilinda (2013) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 
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guru membuat siswa menjadi kurang antusias dan pasif dalam belajar, hal ini 

dikarenakan pembelajaran yang berpusat pada guru hanya meminta siswa untuk 

melakukan kegiatan mencatatat dan memperhatikan penjelasan oleh guru sehingga 

hal tersebut berpengaruh pada keaktifan belajar siswa di kelas dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Berbagai macam metode pembelajaran ataupun model pembelajaran yang 

ada dan dapat diimplementasikan guru di kelas dalam kegiatan pembelajaran 

sehingga tidak hanya menggunakan metode ceramah maka dapat lebih membuat 

siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2010: 61) 

dikutip dalam (Widyastuti & Widodo, 2018), dilihat dari aktivitas yang dilakukan 

siswa dikelas yang menunjukkan keaktifan dalam belajar ditandai dengan; (1) siswa 

mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mampu melibatkan diri dalam 

memecahkan suatu masalah, (2) siswa berani untuk bertanya jika belum paham apa 

yang disampaikan oleh guru, (3) siswa mampu mencari berbagai sumber informasi 

untuk memecahkan suatu masalah, (4) siswa mampu menilai hasil yang diperoleh 

sesuai dengan kemampuan diri sendiri, (5) siswa mampu mengerjakan latihan soal, 

dan (6) siswa mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dari keenam 

aktivitas yang dilakukan siswa tersebut maka dari hal itulah bisa dilihat keaktifan 

siswa dalam belajar. 

Kemudian, selain metode dan model pembelajaran yang diimplementasikan 

guru dikelas maka dapat juga menggunakan pendekatan dalam pembelajaran. 

Dalam pembelajaran di abad 21, pendekatan pembelajaran harus diharapkan 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student center learning yang 

dapat menimbulkan keaktifan belajar siswa di kelas dan tidak lagi menggunakan 

pendekatan teacher center learning yang mana pendekatan tersebut tidak membuat 

siswa aktif dalam belajar. Pembelajaran di abad 21 diharapkan membekali siswa 

dengan keterampilan 4C; Critical thinking (Berpikir kritis), Communication 

(Komunikasi), Collaboration (Kolaborasi), dan Creativity (Kreativitas). 

Berdasarkan studi pendahuluan ditiga sekolah tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SMP N 21 Palembang melalui tolak ukurnya 

yaitu keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran PPKn di salah satu kelas yang 
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tidak menunjukkan keaktifan siswa dalam belajar dibandingkan dengan kelas-kelas 

yang lain dengan mengetahui dan mendiskripsikan penggunaan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran PPKn dengan mencoba 

membahas permasalahan penelitian bagaimana guru mata pelajaran PPKn 

melakukan dan menyusun strategi pembelajaran agar siswa dapat berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran PPKn sebagaimana tuntutan pembelajaran abad 

21 saat ini yang harus diterapkan oleh siswa dan di fasilitasi oleh guru. Dan peneliti 

simpulkan untuk mengangkat judul dari permasalahan penelitian yang telah 

diuraikan tersebut yaitu “Strategi Guru PPKn dalam Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran PPKn di SMP N 21 Palembang”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian yaitu “bagaimana strategi guru PPKn dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PPKn di SMP N 21 

Palembang?”. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti merumuskan tujuan 

penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan strategi guru PPKn dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran PPKn di SMP N 21 Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Peneliti merumuskan bahwa hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara teori maupun praktis, meliputi; 

1.4.1 Secara Teoritis 

Dari hasil penelitian ini secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan 

mampu menambah pengetahuan dan bisa memberikan kontribusi dalam dunia 

pendidikan terutama di jenjang Sekolah Menengah Pertama, terkhusus memberikan 

manfaat yaitu dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat. 
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1.4.2 Secara Praktis 

Dari hasil penelitian ini secara praktis, diharapkan mampu bermanfaat bagi 

objek penelitian dalam pembelajaran dan dunia Pendidikan, terbagi sebagai berikut: 

 
1.4.2.1 Bagi Guru 

Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan tambahan 

wawasan dan kreativitas guru dalam mengajar menggunakan strategi yang tepat 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui strategi pembelajaran yang 

tepat. 

 
1.4.2.2 Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan dan peninjauan dalam rangka peningkatan dan evaluasi proses belajar 

mengajar dan dapat mengembangkan mutu Pendidikan, terutama dalam 

meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas. 

 
1.4.2.3 Bagi Siswa 

Siswa dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan tambahan 

wawasan dalam keaktifan belajar melalui strategi pembelajaran yang telah 

dirancang oleh guru. 

 
1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi peneliti 

selanjutnya dan ketika menjadi guru sebagai bekal peneliti dalam menggunakan 

strategi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui strategi 

pembelajaran yang tepat. 
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